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            8 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Penelitian Terdahulu Berdasarkan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya oleh peneliti, maka peneliti saat ini mengambil beberapa jurnal ekonomi dari penelitian terdahulu yang terkait mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan sebagai pembanding dari penelitian yang saat ini dilakukan, Sehingga penelitian sebelumnya dapat dikembangkan dalam penelitian saat ini. Adapun penelitan terdahulu yang dipilih sebagai dasar dari penelitian ini. Penelitian terdahulu yang berjudul ”Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2002-2012” yang ditulis oleh Pridayanti (2013). Penelitian ini menggunakan model ekonometrika dengan metode OLS (ordinary least square). Dari penelitian tersebut hasil analisisnya dapat disimpulkan bahwa variabel ekspor, impor, dan nilai tukar berdasarkan uji secara bersama-sama, semua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan secara individu, variabel ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel impor berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan variabel nilai tukar berpengaruh negatif. 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 30-Oct-2020

                            2 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

8
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Penelitian Terdahulu
 Berdasarkan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya oleh peneliti,
 maka peneliti saat ini mengambil beberapa jurnal ekonomi dari penelitian
 terdahulu yang terkait mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
 Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan sebagai pembanding dari
 penelitian yang saat ini dilakukan, Sehingga penelitian sebelumnya dapat
 dikembangkan dalam penelitian saat ini. Adapun penelitan terdahulu yang
 dipilih sebagai dasar dari penelitian ini.
 Penelitian terdahulu yang berjudul ”Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Nilai
 Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2002-2012”
 yang ditulis oleh Pridayanti (2013). Penelitian ini menggunakan model
 ekonometrika dengan metode OLS (ordinary least square). Dari penelitian
 tersebut hasil analisisnya dapat disimpulkan bahwa variabel ekspor, impor,
 dan nilai tukar berdasarkan uji secara bersama-sama, semua variabel secara
 bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
 Indonesia pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan secara individu, variabel
 ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
 Variabel impor berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
 Indonesia. Sedangkan variabel nilai tukar berpengaruh negatif.
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 Penelitian terdahulu yang kedua berjudul ”Pengaruh Ekspor, Impor Dan
 Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kepualauan Riau Tahun 2009-
 2016”. Penelitian ini di tulis oleh Anggraeni (2016). Pada penelitian tersebut
 menggunakan metode analisis OLS (ordinary least square) menggunakan
 data panel dengan data cross section. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
 secara bersama – sama variabel ekspor, impor dan investasi memiliki
 pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Riau.
 Penelitian terdahulu yang ketiga berjudul “Analisis Pengaruh
 Penerimaan Pajak, Belanja Pembangunan/Modal, Dan Tingkat Inflasi
 Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.” Yang ditulis oleh Ratnasari
 (2016). Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda dengan
 pertumbuhan sebagai variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan adalah
 belanja modal, inflasi dan penerimaan pajak dari tahun 1979 - 2014. Hasil
 penelitian menunjukkan bahwa belanja modal pemerintah dan penerimaan
 pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
 ekonomi Indonesia, sementara inflasi memiliki pengaruh negatif dan
 signifikan terhadap pertumbuhan. Variabel bebas yang ada secara bersama-
 sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
 (pertumbuhan ekonomi).
 Penelitian terdahulu yang keempat berjudul “The Impact of Tax
 Revenue on Economic Growth: Evidence from Nigeria” yang di teliti oleh
 Ojong, et.al.(2016). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
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 berganda yang digunakan untuk menjalin hubungan antara variabel dependen
 dan independen. Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada hubungan yang
 signifikan antara pajak keuntungan minyak bumi terhadap pertumbuhan
 ekonomi Nigeria. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
 antara pendapatan non minyak terhadap pertumbuhan ekonomi Nigeria.
 Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang
 signifikan antara pajak pendapatan perusahaan terhadap pertumbuhan
 ekonomi Nigeria.
 Penelitian saat ini dengan penelitian - penelitian terdahulu diantaranya
 terdapat relevansi, yang dimana peneliti sekarang menggunakan 3 variabel
 Independent, yaitu tingkat Penerimaan pajak, ekspor dan impor terhadap
 variabel dependent yaitu pertumbuhan ekonomi, selain itu penelitian saat ini
 menggabungkan variabel yang ada dalam penelitian sebelumnya sehingga
 menjadi rangkaian variabel yang baru. Sedangkan dari penggunaan data yang
 digunakan oleh penelitian saat ini menggunakan data tahun terbaru yaitu data
 tahun 2000 – 2016.
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 Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu terdapat pada tabel di bawah
 ini:
 Tabel 2.1 Rekapitulasi hasil penelitian
 Nama Judul keterangan Hasil
 Pridayanti
 (2013) Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Nilai Tukar Terhadap
 Pertumbuhan
 Ekonomi Di
 Indonesia Periode
 2002-2012”
 Di dalam penelitian ini
 di jelaskan bahwa
 penelitian ini
 menggunakan analisis
 OLS (ordinary least
 square)
 hasil analisis dapat
 disimpulkan bahwa variabel
 ekspor, impor, dan nilai
 tukar berdasarkan uji secara
 bersama-sama, semua
 variabel berpengaruh
 signifikan terhadap
 pertumbuhan ekonomi
 Indonesia. Sedangkan secara
 individu, variabel ekspor
 berpengaruh positif Variabel
 impor dan nilai tukar
 berpengaruh negatif
 terhadap pertumbuhan
 ekonomi di Indonesia.
 Anggraeni
 (2016)
 Pengaruh Ekspor,
 Impor Dan
 Investasi
 Terhadap
 Pertumbuhan
 Ekonomi Di
 Kepualauan Riau
 Tahun 2009-2016
 Di dalam penelitian ini
 menggunakan analisis
 OLS (ordinary least
 square)
 Hasil penelitiannya
 menunjukan bahwa secara
 bersama – sama variabel
 ekspor, impor dan investasi
 memiliki pengaruh terhadap
 pertumbuhan ekonomi di
 Kepulauan Riau.
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 B. Kajian Teori
 1. Pembangunan Ekonomi
 Pembangunan ekonomi diarikan sebagai serangkaian usaha dalam
 suatu perekonomian untuk meningkatkan kegiatan ekonomi sehingga
 infrastruktur lebih banyak tersedia, banyak perusahaan – perusahaan baru
 sedangkan perusahaan – perusahaan yang sudah ada semakin berkembang,
 tingkat pendidikan yang semakin tinggi dan kemajuan ilmu teknologi
 semakin meningkat, kesempatan bekerja serta lapangan pekerjaan akan
 Ratnasari
 (2016)
 Analisis
 Pengaruh
 Penerimaan
 Pajak, Belanja
 Pembangunan/M
 odal, Dan Tingkat
 Inflasi Terhadap
 Pertumbuhan
 Ekonomi
 Indonesia.
 Penelitian ini
 menggunakan analisis
 linier berganda
 Hasil penelitian
 menunjukkan bahwa belanja
 modal pemerintah dan
 penerimaan pajak tidak
 memiliki pengaruh yang
 signifikan terhadap
 pertumbuhan ekonomi
 Indonesia, sementara inflasi
 memiliki pengaruh negatif
 dan signifikan terhadap
 pertumbuhan. Variabel
 bebas yang ada secara
 bersama-sama memiliki
 pengaruh yang signifikan
 Ojong,
 et.al.(2016)
 The Impact of
 Tax Revenue on
 Economic
 Growth:
 Evidence from
 Nigeria
 Di dalam penelitian ini
 menggunakan analisis
 linier berganda dengan
 pertumbuhan ekonomi
 sebagai variabel
 dependent sedangkan
 variabel independent
 yang digunakan adalah
 pajak non minyak dan
 pajak pendapatan
 perusahaan
 Hasil penelitian ini adalah
 ada hubungan yang
 signifikan antara pajak
 keuntungan minyak bumi
 terhadap pertumbuhan
 ekonomi Nigeria. Penelitian
 ini juga mengungkapkan
 bahwa tidak ada hubungan
 yang signifikan antara pajak
 pendapatan perusahaan
 terhadap pertumbuhan
 ekonomi Nigeria.
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 bertambah, tingkat pendapatan meningkat, dan kemakmuran rakyat
 menjadi semakin tinggi (Sukirno, 2009:9).
 Pada umumnya pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu
 proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan rill perkapita penduduk
 suatu negara. Dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem
 kelembagaan (Todaro, 2000:144). Lebih lanjutnya Todaro mengatakan
 bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara ditujukan tiga
 nilai pokok yaitu
 a. Berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
 pokoknya. (basic needs)
 b. Meningkatnya rasa harga diri. (self eftem)
 c. Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih. (freedom from
 servitude).
 Menurut pengertian diatas mengartikan bahwa pembangunan
 ekonomi merupakan usaha negara dalam mengembangkan perekonomian
 dengan suatu proses kenaikan pendapatan rill perkapita penduduk suatu
 negara dalam jangka panjang, sehingga kemakmuran masyarakat menjadi
 tinggi.
 2. Pertumbuhan Ekonomi
 Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
 perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi
 bertambah dan kemakmuran meningkat. Pertumbuhan ekonomi yang
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 tinggi dan berkelanjutan merupakan prasyarat bagi berlangsungnya
 pembangunan ekonomi (Sukirno, 2009:13).
 Sukirno juga menjelaskan kebijakan-kebijakan mempercepat
 pertumbuhan dan pembangunan ekonomi:
 a. Kebijakan diversifasi kegiatan ekonomi adalah suatu kebijakan
 melakukan transformasi kegiatan ekonomi yang bersifat tradisional
 kepada kegiatan yang modern.
 b. Mengembangkan Infrastruktur, sebab modernisasi ekonomi
 memerlukan infrastruktur yang modern.
 c. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat dapat menghasilkan tenaga
 kerja yang berkualitas dan akan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
 d. Mengembangkan institusi yang dapat mendorong pertumbuhan
 ekonomi.
 Teori pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai
 penjelasan dari faktor - faktor yang menentukan kenaikan output per kapita
 dalam jangka panjang, serta bagaimana faktor - aktor yang menentukan
 tersebut berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga terjadi proses
 pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari
 perkembangan kesejahteraan masyarakat yang besarnya diukur dengan
 pertumbuhan produk domestik regional bruto perkapita. Jadi dalam
 analisis makro pengukuran dalam pertumbuhan perekonomian suatu
 negara adalah Produk Domestik Bruto (Mankiw, 2003:34).
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 Ilmu ekonomi memiliki banyak teori di dalamnya mengenai
 pertumbuhan. Para ekonom mempunyai pandangan dan persepsi masing –
 masing yang tidak selalu sama mengenai proses pertumbuhan suatu
 perekonomian. Adapun dari beberapa teori – teori mengenai pertumbuhan
 ekonomi salah satunya terdapat teori keynesian yang memaparkan
 mengenai faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
 Teori keynes atau dapat disebut dengan aliran keynesianisme
 merupakan manifestasi kapitalisme yang telah mencapai tahap dewasa
 yang intinya adalah menghendaki campur tangan pemerintah dalam upaya
 meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kuncoro, 2010:10).
 Teori Keynesian menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan
 nasional ditentukan oleh besarnya pengeluaran konsumsi, pengeluaran
 pemerintah, investasi dan ekspor bersih. Untuk meningkatkan
 pertumbuhan ekonomi yang diukur pada peningkatan pendapatan nasional
 maka diperlukan peningkatan permintaan konsumsi, permintaan
 pengeluaran pemerintah, permintaan investasi, serta permintaan ekspor
 dan impor yang dapat di rumuskan sbagai berikut:
 Y = C + I + G + X – M
 Dimana (Y) adalah jumlah nilai seluruh produksi barang dan jasa
 yang dihasilkan oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Dari segi
 pendekatan, pengeluaran Pendapatan Nasional adalah jumlah pengeluaran
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 yang dilakukan oleh seluruh sektor di dalam suatu negara. Sektor - sektor
 tersebut adalah sektor rumah tangga, sektor badan usaha, sektor
 pemerintahan dan sektor perdagangan internasional Pengeluaran sektor
 rumah tangga dicerminkan oleh konsumsi masyarakat (C), pengeluaran
 sektor badan usaha dicerminkan oleh investasi yang dilakukan oleh
 perusahaan (I), pengeluaran dan pendapatan sektor pemerintah
 (G), sedangkan pengeluaran perdagangan dengan luar negeri tercermin
 dari selisih antara ekspor dan impor Negara yang bersangkutan (X-M).
 Implementasi kedua konsep dan teori tersebut (Klasik dan
 Keynesian) dapat digunakan untuk menghitung pertumbuhan ekonomi
 baik pada skala nasional maupun pada skala perekonomian makro daerah
 (provinsi, kabupaten/kota).
 Pertumbuhan ekonomi serta naik turunnya pembangunan ekonomi
 hingga krisis ekonomi juga dapat di sebabkan oleh beberapa faktor salah
 satunya berasal dari sumber eksternal, ada dua jalur utama, yaitu
 perdagangan dan investasi atau dapat di sebut arus modal. Di dalam jalur
 perdagangan ini sendiri dibagi menjadi dua jalur yaitu ekspor dan impor
 barang dan jasa (Tambunan, 2011:45)
 Teori pertumbuhan ekonomi tersebut dapat ditarik garis lurus bahwa
 pertumbuhan ekonomi juga dapat dikatakan sebagai proses terjadinya
 kenaikan produk domestik bruto rill atau PDB, jadi pertumbuhan ekonomi
 dapat dikatakan tumbuh atau berkembang bila output rill terjadi
 peningkatan. Selain itu pertumbuhan ekonomi juga di pengaruhi beberapa
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 faktor diantaranya adalah perdagangan dan investasi, perdagangan di bagi
 menjadi dua sub-jalur yaitu ekspor dan impor.
 3. Penerimaan Pajak
 Pengertian pajak menurut Brotodihardjo (2003:4) adalah iuran
 kepada negara yang dapat dipaksakan kepada wajib pajak untuk
 membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat
 prestasi-kembali. Iuran ini ditujukan untuk digunakan membiayai
 pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara
 untuk menyelenggarakan pemerintahan.
 Pajak merupakan kontribusi wajib bagi setiap warga negara namun
 dalam UU KUP juga sudah dijelaskan, walaupun pajak merupakan
 kontribusi wajib seluruh warga negara, namun hal itu hanya berlaku untuk
 yang memenuhi syarat subjektif dan objektif. Selain itu pajak memiliki
 fungsi sebagai fungsi anggaran (bugeter), fungsi mengatur (Regulasi),
 fungsi pemerataan, fungsi stabilisasi dan memiliki jenis sebagai berikut:
 a. Pajak Tidak Langsung (Indirect Tax)
 b. Pajak Langsung (Direct Tax)
 c. Pajak Daerah (Lokal)
 d. Pajak Negara (Pusat)
 e. Pajak Objektif
 f. Pajak Subjektif
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 4. Hubungan Antara Pajak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
 Menurut Keynes dalam Sukirno (2000:168) hubungan pajak akan
 mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat dijelaskan pada teori
 model keynesian tentang pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi salah
 satu variabel yaitu konsumsi yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain,
 salah satunya dipengaruhi sektor penerimaan pajak dalam negeri yang
 dapat di lihat dalam persamaan (𝑌𝑑 = Y - T) dimana dalm persmaan ini 𝑌𝑑
 merupakan pendapatan disposebel, yaitu pendapatan nasional sesudah
 dikurangi pajak dan Y merupakan pendapatan nasional sedangkan T
 merupakan pajak.
 Engen dan Skinner (1999) dalam Moraru (2013) telah menyarankan
 lima kemungkinan mekanisme dimana pajak dapat mempengaruhi
 pertumbuhan, dengan mempertimbangkan tingkat dekomposisi
 pertumbuhan berdasarkan faktor kontribusi produksi:
 a. tingkat investasi dapat terhambat oleh pajak yang tinggi, dengan
 mengenakan pajak pribadi dan pajak pendapatan perusahaan serta pajak
 atas capital gain atau pengurangan deductibility of depreciation
 b. pajak mengurangi pasokan tenaga kerja dengan mempengaruhi pilihan
 waktu luang untuk liburan atau tekad untuk mencapai kualifikasi,
 pelatihan, pendidikan
 c. kebijakan fiskal dapat mempengaruhi pertumbuhan produktivitas
 dengan mengecilkan hati efek penelitian dan biaya pengembangan,
 yang dapat meningkatkan modal saham dan produktivitas tenaga kerja.
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 d. pajak dapat mempengaruhi produktivitas marjinal modal dengan
 menargetkan investasi di daerah pajak yang tinggi dengan pajak yang
 lebih rendah, yang memiliki produktivitas lebih rendah
 e. pajak yang tinggi atas pasokan tenaga kerja dapat mengganggu efisiensi
 penggunaan sumber daya manusia, mengecilkan hati para pekerja untuk
 bekerja di daerah dengan produktivitas tinggi, melalui beban pajak yang
 tinggi.
 Demikian dapat dijelaskan bahwa pajak yang semakin tinggi akan
 mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Karena disamping itu pajak akan
 mempengaruhi konsumsi yang dimana apabila semakin naik pendapatan
 pajak maka akan menurunkan konsumsi yang akan mempengaruhi
 pertumbuhan ekonomi seiring dengan jalannya lajur pertumbuhan
 ekonomi.
 5. Ekspor
 Ekspor merupakan salah satu komponen utama dalam pertumbuhan
 ekonomi suatu negara, yang artinya ekspor memegang perananan penting
 dan signifikan terhadap pembangunan suatu negara. Salah satu alasannya
 terdapat suatu negara dengan perkembangan ekspornya yang pesat dalam
 beberapa tahun terakhir kemudian negara tersebut menjadi salah satu
 negara yang pertumbuhan ekonominya cukup tinggi.
 Definisi dari Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan
 cara mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan
 memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan
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 jasa yang dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara
 barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu (Triyoso,
 2004:98).
 Ekspor merupakan faktor penting dalam merangsang pertumbuhan
 ekonomi suatu negara. Ekspor akan memperbesar kapasitas konsumsi
 suatu negara meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke
 sumber-sumber daya yang langka dan pasar-pasar internasional yang
 potensial untuk berbagai produk ekspor yang mana tanpa produk-produk
 tersebut, maka negara-negara miskin tidak akan mampu mengembangkan
 kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya.
 Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam menjalankan
 usaha-usaha pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan
 sektor-sektor ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik itu
 berupa ketersediaan faktor-faktor produksi tertentu dalam jumlah yang
 melimpah, atau keunggulan efisiensi alias produktifitas tenaga kerja.
 Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam mengambil keuntungan
 dari skala ekonomi yang mereka miliki (Todaro, 2000:27).
 Ekspor adalah salah satu sektor perekonomian yang memegang
 peranan penting melalui perluasan pasar antara beberapa negara, di mana
 dapat mengadakan perluasan dalam suatu industri, sehingga mendorong
 dalam industri lain, selanjutnya mendorong sektor lainnya dari
 perekonomian (Baldwin, 2005).
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 Beberapa asumsi dan teori para ahli mengenai ekspor tersebut
 dapat diartikan bahwa yang dimaksud dari ekspor adalah proses
 perdagangan dengan menjual barang ke luar negeri atau negara lain
 berdasarkan sarat dan ketentuan berlaku yang sudah di tentukan, dengan
 tujuan untuk mencari profit atau keuntungan baik secara individu,
 perusahaan, maupun bagi negara.
 6. Impor
 Impor pad umumnya dapat diartikan kegiatan membeli barang atau
 jasa dari luar negeri, kegiatan impor dilakukan oleh suatu negara untuk
 memenuhi kebutuhan negara yang mungkin tidak dapat menghasilkan
 barang atau jasa tersebut atau mungkin negara tersebut dapat
 menghasilkan barang atau jasa itu namun tidak cukup untuk memenuhi
 kebutuhan masyarakat atau permintaan pasar, jadi negara tersebut harus
 mendatangkan barang atau jasa tersebut dari luar negeri untuk memenuhi
 permintaan pasar dengan cara impor.
 Impor merupakan kegiatan negara atas pembelian suatu barang
 buatan luar negeri. Terdapat faktor Penentu yang paling utama terhadap
 impor adalah pendapatan masyarakat suatu negara. Semakin tinggi
 pendapatan masyarakat, maka semakin tinggi pula impor yang akan
 mereka lakukan.
 Impor juga akan terjadi jika harga barang dan jasa di pasar
 internasinal lebih murah dan memiliki kualitas yang lebih baik dari pada
 barang dalam negeri, maka negara tersebut akan cenderung mengimpor
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 barang tersebut. Namun impor juga dapat terjadi dikarenakan pendapatan
 dalam negeri meningkat sehingga kemampuan penduduk untuk membeli
 barang - barang impor juga meningkat. (Sukirno, 2009:208).
 Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi ekspor dan impor
 dalam suatu negara antara lain:
 a. Selera dari konsumen yang berbeda terhadap barang-barang produksi
 dalam negeri dan luar negeri.
 b. Harga barang-barang di dalam negeri dan di luar negeri.
 c. Kurs yang menentukan jumlah mata uang domestik yang dibutuhkan
 untuk membeli mata uang asing.
 d. Perbedaan pendapatan konsumen di dalam negeri dan di luar negeri.
 e. Ongkos angkutan barang antar negara.
 f. Kebijakan pemerintah yang mengatur tentang perdagangan
 internasional.
 7. Hubungan Antara Ekspor, Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
 Ahli ekonomi klasik telah lama menunjukkan bahwa ekspor dapat
 memperluas pasar dan memungkinkan negara yang mengekspor
 memperoleh dana untuk mengimpor barang lain, termasuk barang modal
 yang akan mengembangkan perekonomian lebih lanjut. Perkembangan
 ekspor yang pesat akan menyebabkan pertambahan pesat dalam
 pembelanjaan agregat, yang pada akhirnya akan menimbulkan
 pertumbuhan pendapatan nasional (dan pertumbuhan ekonomi) yang pesat
 (Sukirno, 2009:208).

Page 16
                        

23
 Menurut Sukirno juga mengungkapkan hubungan impor dan
 pendapatan nasional yaitu bahwa impor merupakan variabel dari PDB,
 yang meerupakan varibel kebocoran dari pendapatan nasional. PDB
 mencerminkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara, PDB yang
 meningkat menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat meningkat.
 Ketika pendapatan mengalami peningkatan berarti daya beli
 masyarakat menigkat, namun ketika pasar dalam negeri supply barang
 lebih kecil daripada demand, maka untuk memenuhi kebutuhan dalam
 negeri pemerintah akan mengekspor barang baik barang konsumsi maupun
 bahan baku untuk meningkatkan produksi dalam negeri. Biasanya
 kebutuhan impor barang konsumsi melalui kebijakan pemerintah
 sedangkan bahan produksi melalui mekanisme pasar.
 Menurut Hamdy Hady, (2001) dalam Aulia, (2013) Bila nilai
 ekspor lebih besar dari nilai impor maka saldo ekspor neto positif atau
 posisi neraca perdagangan luar negeri surplus, sehingga income naik dan
 berarti pula PDB naik. Sebaliknya, bila nilai ekspor lebih kecil dari nilai
 impor maka saldo ekspor neto negatif atau posisi neraca perdagangan luar
 negeri defisit, maka dapat dikatakan impor tidak memiliki peranan bagus
 dalam perumbuhan ekonomi di indonesia sehingga dapat menyebabkan
 income turun dan berarti pula PDB akan turun.
 Suatu pertumbuhan ekonomi di dorong dengan peningkatan
 pendapatan perkapita setiap penduduknya, jika pendapatan perkapita naik
 maka pertumbuhan ekonomi di negara tersebut akan naik. Penambahan
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 pendapatan yang terjadi dalam transaksi berjalan yaitu ekspor neto (NX)
 juga dapat menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan
 demikian jika ekspor neto naik maka pertumbuhan ekonomi akan naik, hal
 ini dapat di jelaskan melalui teori keynesian (Sukirno, 2000:116).
 Jadi dengan demikian ketiga variabel tersebut memiliki keterkaitan
 menjadi faktor - faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti
 yang diterangkan dalam teori keynes mengenai keseimbangan ekonomi
 terbuka maka dapat dilihat juga dari persamaan berikut:
 Y = C(Y) + I + G + X - M
 Y = 𝐶0 + mpc (Y - 𝑇𝑥+ 𝑇0) + 𝐼0 + 𝐺0 + 𝑋0 – 𝑀0
 Y = 𝐶0 + mpc . Y – mpc . 𝑇𝑥 + 𝐼0 + 𝐺0 + 𝑋0 – 𝑀0
 Y – mpc Y = 𝐶0 - mpc 𝑇𝑥 + 𝐼0 + 𝐺0 + 𝑋0 – 𝑀0
 Y = 𝐶0+ 𝐼0 + 𝐺0 + 𝑋0 – 𝑀0
 1−𝑚𝑝𝑐 -
 𝑚𝑝𝑐
 1−𝑚𝑝𝑐 𝑇𝑥
 Y = 𝐶0+ 𝐼0 + 𝐺0
 1−𝑚𝑝𝑐 -
 𝑚𝑝𝑐
 1−𝑚𝑝𝑐 𝑇𝑥+
 1
 1−𝑚𝑝𝑐 𝑋0 -
 1
 1−𝑚𝑝𝑐 𝑀0
 C. Kerangka Pemikiran
 Dalam suatu penelitian kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara
 teoritis antara variabel independent dan variabel dependent, berdasarkan
 pemaparan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas kerangka pemikiran
 penulis adalah Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel dependent
 dipengaruhi oleh penerimaan pajak, ekspor dan impor sebagai variabel
 independent.
 Pada penelitian yang terahulu dijelaskan bahwa penerimaan pajak
 dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2016) menyatakan bahwa
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 pajak memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan
 ekonomi di Indonesia, untuk variabel ekspor pada penelitian yang diteliti oleh
 Pridayanti (2013) dan Anggraeni (2016) didapatkan hasil bahwa variabel
 ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
 variabel Impor dalam penelitian tersebut juga berpengaruh siginifikan
 terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka secara sederhana
 kerangka pemikiran dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:
 Gambar 2.1 Kerangka pemikiran
 D. Hipotesis
 Berdasarkan pada tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat
 dinyatakan hipotesis yaitu, diduga penerimaan pajak, ekspor, dan impor
 berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
 Pertumbuhan Ekonomi (Y)
 Penerimaan Pajak
 (X1)
 Ekspor
 (X2)
 Impor
 (X2)
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